ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KEMAMPUAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BADAN PUSAT STATISTIK
(BPS) KOTA KUPANG

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu
faktor kunci keberhasilan suatu perusahaan. Dalam perusahaan sumber daya
manusia memegang peranan yang sangat penting oleh karena dipandang sebagai
faktor pendorong yaang utama dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan
(Murti dan Srimulyan, 2013). Semua tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan
diprakasai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan (Reza,
2010). Oleh sebab itu perusahaan membutuhkan adanya sumber daya manusia
yang potensial, baik pemimpin maupun karyawan pada pola tugas dan
pengawasan yang merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan. Sebab itu
sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam perusahaan. Agar aktivitas
manajemen perusahaan berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk
mencapai kinerja yang baik. melalui kinerja yang diberikan oleh karyawan dengan
hasil baik akan berpengaruh terhadap kesuksesan perusahaan tersebut.

Kemampuan kerja merupakan salah satu unsur dalam kematangan
berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari
Pendidikan, pelatihan, dan suatu pengalaman. Sesungguhnya kemampuan
ditunjuk seseorang baru Sebagian dari potensi yang terdapat pada dirinya sendiri.
Motivasi kerja adalah suatu dorongan hidup yang harus dimiliki oleh seseorang
karyawan dalam mencapai tujuan. Secara teori definisi tentang motivasi biasanya
terkandung keinginan, dorongan dan insentif. Selain itu, motivasi juga tidak kalah
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi juga menjadi pendorong
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Kinerja
pegawai merupakan faktor penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi,
tetapi segala sesuatu yang diberikan pegawai kepada instansi sangat tergantung

pada apa yang diberikan oleh instansi kepada pegawai itu sendiri. Kinerja pegawai

xii



merupakan faktor penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi, tetapi segala
sesuatu yang diberikan pegawai kepada instansi sangat tergantung pada apa yang
diberikan oleh instansi kepada pegawai itu sendiri. Seperti halnya badan pusat
statistik (BPS) kota Kupang dalam meningkatkan Kkinerja pegawainya selalu
memperhatikan keadaan individu dengan mempertimbangkan keberadaan sumber
daya manusia sebagai modal terbesar dalam organisasi tersebut. Salah satunya
upaya instansi dalam mempertahankan kinerja pegawainya adalah dengan cara
memenugi hak pegawai yang merupakan salah satu faktor penting untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal.

Berdasarkan penjelasan diatas tersebut maka dalam penelitian ini peneliti
akan membahas kemampuan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai pada Badan Pusat statistic (BPS) Kota Kupang. dalam penelitian
ini metode yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kupang
yang berjumlah 30 pegawai dan dilakukan penentuan sampel yaitu kebalikan dari
populasi dengan menggunakan rumus slovin maka penelitian ini tetap berjumlah
30 pegawai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
pada responden. Teknik analisis data yang peneliti gunakan pada penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. peneliti menggunakan Uji analisis regresi linier bergada, Uji t (parsial),
Uji F (Simultan), dan Koefisien determinasi (R?). Dari hasil penelitian yang
dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kupang
dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kupang.

Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil pengujian yang didapati dari
hasil analisis regresi linier berganda dengan konstanta a sebesar 9,968, sedangkan
koefisien regresi b' = 0.382, b* = 0.182. dengan demikian persamaan regresi linier
berganda dapat memperlihatkan pengaruh kemampuan kerja (X1) dan Motivasi
kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah sebagai berikut : Y= 9.968 +
0.382 + 0.182 + e. selain itu hasil Uji hipotesis pertama yaitu ada pengaruh
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kemampuan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y). diketahui bahwa untuk
setiap variabel kemampuan kerja (X1) ditemukan t hitung = 3.605 lebih besar t
tabel = 1.703 dan tingkat sig = 0.001. maka Ho (b1 = 0) ditolak dan Ha (b1+£0)
diterima yaitu variabel kemampuan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (). berikut hasil Uji hipotesis kedua yaitu ada pengaruh
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). diketahui bahwa untuk setiap
variabel motivasi kerja (X2) ditemukan t hitung = 1.988 lebih besar t tabel = 1.703
dan tingkat sig = 0.057. maka Ho (b1 = 0) ditolak dan Ha (b1+#0) diterima yaitu
motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
(Y). dan terakhir berdasarkan perolehan hasil uji koefisien determinasi R? adalah
0.596 atau 59.6%. hal ini berarti besarnya pengaruh kemampuan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai adalah 59.6%. sedangkan pengaruh
sebesar 40.4% disebabkan oleh faktor lain.

Kata kunci  : Kemampuan kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai
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